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A. Latar Belakang
Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia asaenya
adalah usaha untuk mengembangkan potensi yandjkdliggtiap individu
sehingga dapat hidup secara optimal, baik sebagsdd maupun sebagai
bagian dari masyarakat, serta memiliki nilai-nmaoral dan sosial sebagai
pedoman hidupnya. Dengan demikian pendidikan d@agdebagai usaha
sadar yang bertujuan dan usaha mendewasakart anak.

Sedang pembelajaran figih sebagai suatu prosegpdragngan potensi
kreatifitas peserta didik, bertujuan untuk mewlpam manusia yang beriman
dan bertakwa kepadaAllah SWT, cerdas terampil, memiliki etos kerja gan
tinggi, berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertangg jawab terhadap dirinya,
bangsa, dan negara serta agarideh karena itu proses pembelajaran figih
harus diarahkan kepada proses keaktifan pesertaudituk mencapai tujuan
tersebut.

Namun pembelajaran figih di Ml Salafiyah Lahar Tdagingu Pati
selama ini proses pembelajaran yang dilakukan agengaggunakan metode
ceramah, dan mendikte sehingga menjadikan siswgahar@nerima materi
secara pasif, dan gurulah yang lebih aktif, padahdutan pembelajaran figih
sekarang siswa harus lebih banyak diberi ruang adtif untuk
mengembangkan kemampuannya untuk memahami materi.

Untuk mengatasi kepasifan peserta didik salah shantuk
pembelajran yang bisa dilakukan adataioperatif learning. Proses belajar
mengajar perlu diciptakan metode kelompok untuk wmedkan rasa

kerjasama yang kuat atau rasa solidafitas.
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Cooperative learning menciptakan kondisi pembelajaran yang bersifat
gotong royong, saling menolong dan berkerja samabeR E Salvin
menyebutkan model pembelajam@operative learning hanya digunakan oleh
segelintir pengajar untuk tujuan tertentu sajagpatimodel pembelajaran ini
sangat efektif untuk diterapkan di setiap tingkatelas®

Dengan interakscooperative pendidik menciptakan suasana belajar
yang mendorong anak-anak untuk saling membutuhkhiyang dimaksud
dengan saling ketergantungan positif. Saling ketexghgan positif ini dapat
dicapai melalui ketergantungan tujuan, saling kgtetungan tugas, saling
ketergantungan sumber belajar, saling ketergantumpgaanan dan saling
ketergantungan hadigh.

Pembelajaran kooperatif menjadikan sekolah yang upadan
lingkungan dimana peserta didik dapat membentuk wi@mgembangkan
hubungan berupa perilaku yang baik berupa sosa&ilaRu sosial peserta
didik kepada orang disekitarnya sangat diperlukatard proses belajar.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolahatagbelajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa bespasi tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagainpmoses belajar yang
dialami oleh peserta didik sebagai anak didik. Karbelajar adalah tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang réelagnetap sebagai prestasi
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yangitiklsratkan proses
kognitif.®

Strategi cooperative learning yang bisa dikembangkan pada
pembelajaran figih untuk meningkatkan keaktifan gaestasi belajar siswa
salah satunya adalah bermain jawaban. Strategidaiah sebuah permainan
yang dapat melibatkan semua peserta didik dari aamaipai akhir. Dalam
permainan ini mereka ditantang untuk mencari jawalgang benar dan

sekaligus bergantung pada faktor keberuntunganmddean ini dapat
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digunakan untuk pre-test maupun post-test, di sagngentunya untuk

mengajarkan materi baru. Dalam permainan ini gurengajar dengan

menggunakan jawaban-jawaban yang ditemukan oledrtpedidik’

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untukngredakan penelitian
dengan judul “Penerapa@ooperative Learning dengan Strategi Bermain
Jawaban Pada Mata Pelajaran Figih Materi Pokok #&wurbuntuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Kelas V MdlaByah Lahar
Tlogowungu Pati”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaipean masalah
pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapanooperative learning dengan strategi bermain
jawaban pada mata pelajaran figih materi pokok &ardi kelas V Ml
Salafiyah Lahar Tlogowungu Pati?

2. Apakah cooperative learning dengan strategi bermain jawaban dapat
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran figglteri pokok kurban di
kelas V MI Salafiyah Lahar Tlogowungu Pati setelatenerapkan

cooperative learning dengan strategi bermain jawaban?

C. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujaagy yendak
dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui penerapaocooperative learning dengan strategi
bermain jawaban pada mata pelajaran figih matetodurban di kelas
V MI Salafiyah Lahar Tlogowungu Pati
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatantgsiebelajar mata
pelajaran figih materi pokok kurban di kelas V Mal&iyah Lahar
Tlogowungu Pati setelah menerapkanperative learning dengan strategi

bermain jawaban.

" Hisyam Zaini, dkk, Srategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. 84



D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang perakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan ek yang terkait.
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secaradeaper ative
learning dengan strategi bermain jawaban pada mata peidjara.
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabettalam
mengembangkan siswanya terutama dalam hal prosebepgaran
agama Islam, khususnya peningkatan keaktifan dzstgsi belajar.
b. Bagi siswa
Diharapkan para siswa dapat terjadi peningkatastgsebelajar

pada pembelajaran figih

c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamskias
proses pembelajaran figih dengaooperative learning dengan strategi

bermain jawaban



